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PENGARUH KANDUNGAN PROTEIN PAKAN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
EFISIENSI PAKAN BENIH IKAN KAKAP MERAH (Lutjanus argentimaculatus)

EFFECT OF DIETARY PROTEIN LEVELS ON THE GROWTH AND FEED EFFICIENCY
OF JUVENILE RED SNAPPER (Lutjanus argentimaculatus)

Nyoman Adiasmara Giri’*, Ketut Suwirya”, Ayu Indriani Pithasari”,
dan Muhammad Marzuqi)

Abstract

The experiment was aimed to know dietary protein requirement and the effect of dietary
protein levels on juvenile red snapper (Lutjanus argentimaculatus). The experiment was
conducted in 18 polycarbonate tanks, with each 30 liter volume. All tanks were equipped
with aeration and flow through water system to maintain good water quality. Hatchery
produced juvenile red snapper of 9.4 + 0.1 g average body weight and total length of 7.7 +
0.4 cm was randomly selected and 10 fish was stocked in each tank. Fish were fed with
experimental diets contained different levels of protein, i.e., 32, 36, 40, 44, 48, and 52%.
The experiment used completely random design (CRD) in triplicates. Results showed
that dietary protein levels influenced growth, feed efficiency, feed intake, body protein
content, and protein retention of juvenile red snapper (p<0.05). The highest weight gain
(263.7%) was found on fish fed diet with 40% protein. Based on the growth and feed
efficiency data, it was concluded that dietary protein requirement for juvenile red snapper
was 40%.
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Pengantar 2005b;). Salah satu komponen yang
] sangat menentukan keberhasilan
lkan —kakap ~merah (Lutjanus budidaya pembesaran ikan adalah

argentimaculatus) merupakan salah satu
kandidat spesies untuk pengembangan
budidaya laut di Indonesia. Teknologi
pemebenihan ikan kakap ini telah
dikembangkan di Balai Besar Riset
Perikanan Budidaya Laut, Gondol-Bali,
serta telah dapat menghasilkan benih
secara masal (Kasprijo, 2004;
Melianawati, 2005; Supriya et al., 2005).
Pemeliharaan benih ikan ini
menggunakan pakan buatan
menunjukkan bahwa ikan kakap merah
dapat memanfaatkan pakan buatan
dengan baik (Supii et al., 2004; Suastika
& Syahidah, 2004; Supii &
Nurlestiyoningrum, 2005; Melianawati &
Suwirya, 2005a; Melianawati & Suwirya,

tersedianya pakan yang sesuai secara
biologi dan ekonomi. Untuk
pengembangan pakan buatan yang sesuai
untuk ikan kakap merah diperlukan
ketersediaan informasi kebutuhan
nutriennya, baik makro nutrien maupun
mikro nutrien.

Protein merupakan salah satu nutrient
penting yang tidak hanya menentukan
pertumbuhan ikan, tetapi juga menentukan
harga dari pakan. Dengan demikian
penentuan kebutuhan protein optimum
harus dilakukan terlebih dahulu sebelum
penentuan kebutuhan nutrien pakan
lainnya.

") Balai Besar Riset Perikanan Budidaya Laut, Gondol P.O. Box 140 Singaraja, Bali 81101
*) Penulis untuk korespondensi : E-mail: adiasmara_giri@yahoo.co.id
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Beberapa studi penentuan kebutuhan
protein ikan ekonomis penting untuk
budidaya telah dilakukan dan
menunjukkan bahwa kebutuhan protein
dalam pakannya bervariasi antara 30-55%
(NRC, 1993). lkan kerapu, yang
merupakan ikan karnivor, membutuhkan
pakan dengan kandungan protein berkisar
antara 47-60% (Giri, 1998). lkan kakap
merah juga merupakan ikan laut yang
bersifat karnivor sehingga diduga
kebutuhan proteinnya relatif tinggi (NRC,
1993). Informasi kebutuhan nutrien untuk
ikan kakap merah sangat terbatas dan
belum ada informasi tentang kebutuhan
protein pakannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kebutuhan protein
optimal untuk pertumbuhan benih kakap
merah dan pengaruh kandungan protein
pakan terhadap efisiensi pakannya.

Bahan dan Metode
Percobaan dilakukan dengan pemeliharan

benih ikan kakap merah menggunakan
pakan buatan yang mempunyai kandung-

Giri et al., 2007

an protein berbeda, yaitu 32, 36,40, 44,
48, dan 52%. Pakan percobaan dibuat
dalam bentuk pelet kering dengan sumber
protein utama tepung ikan dan dicampur
dengan tepung hati cumi, tepung rebon dan
tepung kedelai. Peningkatan kadar protein
dalam pakan percobaan dilakukan dengan
peningkatan persentase semua sumber
protein pakan secara proporsional. Pakan
percobaan mempunyai kandungan lemak
dan energi yang sama, yang diperoleh
dengan penambahan dekstrin yang
berbeda. Komposisi pakan percobaan
disajikan pada Tabel 1. Pakan dicetak
dalam bentuk pelet dan dikeringkan
menggunakan freeze dryer. Pakan
kemudian disimpan dalam lemari
pendingin pada 4°C sebelum dan selama
digunakan untuk percobaan.

Benih kakap merah diperoleh dari
hatchery Balai Besar Riset Perikanan
Budidaya Laut, Gondol-Bali. Sebelum di-
gunakan, benih ikan dipelihara dalam bak
fiber volume 2 m® menggunakan pakan
buatan sampai mencapai berat rata-rata

Tabel 1. Komposisi pakan percobaan (g/100 g pakan)

Bahan Protein pakan (%)
32 36 40 44 48 52

Tepung ikan 38,0 42,0 46,0 50,0 54,0 58,0
Tepung hati cumi 5,0 6,0 7,0 8,0 9,0 10,0
Tepung rebon 3,5 5,0 6,5 7,8 9,2 10,5
Tepung kedelai 7,0 7,5 8,0 8,5 9,1 9,7
Dekstrin 32,3 26,3 20,3 14,5 8,5 2,8
Minyak ikan 5,3 4.7 4,1 3,4 2,8 2,2
Vitamin Mixt 1,3 1,3 1,3 1,3 1,3 1,3
Mineral Mix? 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5
CMC 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Selulosa 2,1 1,7 1,3 1,0 0,6 0,0
Komposisi proximat:

Protein (%) 32,5 36,6 40,9 44,6 48,4 52,7

Lipid (%) 9,6 9,6 9,8 9,2 9,3 9,9

Abu (%) 11,1 12,1 13,3 14,4 15,6 16,7

Serat (%) 6,6 6,4 6,4 6,3 5,7 5,2

Energy (kkal/g)® 3,7 3,7 3,7 3,6 3,6 3,6

1 Vitamin mix (mg/100 g diet): thiamin-HCI 5.0; riboflavin 5.0; Ca-panthothenate 10.0; niacin 2.0;pyridoxin
HCI 4.0; biotin 0.6; folic acid 1.5; cyanocobalamin 0.01; inositol 200; p-aminobenzoic acid 5.0; menadion
4.0; b-carotene 15.0; calciferol 1.9; a-tocopherol 2.0; vitamin C-sty 120.0; choline chloride 900.0.

# Mineral mix (mg/100 g diet): KH PO, 412; CaCO, 282; Ca(H,PO ) 618; FeCl_.4H O 166; MgSO,240; ZnSO,

9.99; MnSO, 6.3; CuSO, 2; CoSO,.7H,0 0.05; KJ 0.15.

3 Energy ditentukan berdasarkan nilai 4, 4 dan 9 kkal/g masing-masing untuk protein, karbohidrat dan

lemak.
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9,4+ 0,1 gdengan panjang total 7,7 £ 0,4
cm. Sebagai wadah percobaan digunakan
18 buah bak polikarbonat volume 301 yang
dilengkapi dengan sistim air mengalir dan
aerasi dengan kepadatan ikan 10 ekor per
bak. Ikan diberi pakan percobaan 2 kali
sehari pada level satiasi selama 56 hari.
Percobaan dirancang menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6
perlakuan perbedaan kadar protein dan
setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan.

Untuk mengetahui respon ikan terhadap
pakan percobaan, setiap minggu dan pada
akhir percobaan dilakukan penimbangan
seluruh ikan secara individu. Kandungan
protein dan lemak pada pakan dan tubuh
ikan masing-masing ditentukan dengan
metoda Kjeldhal dan metoda Bligh & Dyer
(1959). Kadar air dan abu pakan dan tubuh
ikan ditentukan berdasarkan metoda
AOAC (1990).

Data pertumbuhan (persen pertambahan
berat dan laju pertumbuhan spesifik),
konsumsi pakan, efesiensi pakan,
kelangsungan hidup ikan dan komposisi
kimia benih ikan kakap merah dianalisa
varian (ANOVA) dan Uji Tukey pada taraf
nyata 95% (Steel & Torrie, 1980).

Hasil dan Pembahasan

Hasil percobaan menunjukkan
kelangsungan hidup ikan berkisar 93,3-
100% dan tidak berbeda nyata antar
perlakuan (p>0,05). Kandungan protein
pakan berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap persen pertambahan berat ikan,
konsumsi pakan, efisiensi pakan dan laju
pertumbuhan spesifik benih ikan kakap
merah (Tabel 2 dan 3). Ikan yang diberi
pakan dengan kandungan protein 32%
menghasilkan persen pertambahan berat
dan laju pertumbuhan spesifik paling
rendah. Peningkatan kandungan protein
pakan sampai kadar protein pakan 40%
meningkatkan pertumbuhan ikan dan per-
tumbuhan maksimum dicapai pada kadar
40%. Peningkatan kandungan protein
pakan di atas 40% tidak meningkatkan
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pertumbuhan ikan secara nyata.
Peningkatan kandungan protein pakan di
atas kadar optimum dapat menurunkan
laju pertumbuhan ikan terjadi pada
beberapa spesies ikan seperti benih ikan
Sparus aurata (Vergara et al., 1996) dan
ikan flounder Platichthys stellatus (Lee et
al., 2006).Respon pertumbuhan negatif
pada ikan yang diberi pakan dengan
kandungan protein berlebih tetapi
mempunyai kandungan energi yang sama
juga dilaporkan pada beberapa penelitian
(Jauncey, 1982; Siddiqui et al., 1988, Lee
et al., 2002). Fenomena ini dapat
dijelaskan bahwa tidak tersedia cukup
energi untuk deaminasi dan ekskresi
kelebihan asam amino yang diserap dari
penguraian protein pakan yang terlalu
banyak (Jauncey, 1982; Chen & Tsai,
1994). Li & Lovell (1992) melaporkan
bahwa pertumbuhan ikan channel catfish
yang dipelihara di kolam tanah dan diberi
pakan dengan protein tinggi menurun
dikarenakan sisa senyawa nitrogen.

Peningkatan kandungan protein pakan
cenderung menurunkan konsumsi pakan
ikan (Tabel 3). Peningkatan kadar protein
pakan dari 32 sampai 44% tidak
menunjukkan konsumsi pakan yang
berbeda nyata (p>0,05). Namun
peningkatan level protein pakan dari 44%
menjadi 48% dan 52% mengakibatkan
konsumsi pakan lebih rendah (p<0.05).
Pada prinsipnya ikan akan berusaha
memenuhi kebutuhan energinya melalui
pakan. Dengan demikian ikan yang diberi
pakan dengan level protein rendah
konsumsi pakannya akan lebih tinggi,
sehingga kebutuhan energi yang berasal
dari protein dapat terpenuhi (Tabel 3).
Johnson et al. (2002) melaporkan bahwa
kandungan energi pakan serta suhu air
dapat mempengaruhi konsumsi pakan,
dimana kandungan energi pakan yang
tinggi dapat mengurangi konsumsi pakan.
Pada percobaan ini kandungan energi
pakan dibuat sama yaitu 3,6-3,7kkal/g
pakan dengan penambahan dekstrin yang
lebih banyak pada pakan dengan level
protein yang lebih rendah.
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Efisiensi pakan dipengaruhi oleh
kandungan protein pakan. Efisiensi
pakan merupakan proporsi pertambahan
biomasa ikan dengan jumlah pakan yang
dikonsumsi oleh ikan. Meningkatnya
efisiensi pakan menunjukkan kualitas
pakan yang lebih baik. Pada percobaan
ini efisiensi pakan meningkat dengan
meningkatnya kandungan protein pakan
sampai pada kadar 40% (Tabel 3).
Efisiensi pakan untuk ikan yang diberi
pakan dengan kadar protein 40-52% tidak
berbeda nyata (p>0,05). Nilai efisiensi
pakan yang tinggi (0,80-0,84) pada ikan
yang diberi pakan dengan kandungan
protein 40% atau lebih menunjukkan
bahwa ikan kakap merah dapat
memanfaatkan pakannya dengan efisien.

Dari data pertumbuhan ikan dan efisiensi
pakan dapat disimpulkan bahwa kandung-

Giri et al., 2007

an protein pakan yang baik untuk benih
ikan kakap merah adalah mencapai
40%.Kebutuhan protein bervariasi menurut
spesies ikan, dan pemanfaatan protein
pakan untuk pertumbuhan ikan juga
dipengaruhi oleh ukuran ikan, kualitas
protein, kandungan energi pakan,
keseimbangan kandungan nutrisi, serta
tingkat pemberian pakan (Furnichi, 1988).
Murai (1992) menyatakan bahwa faktor
utama yang mempengaruhi variasi hasil
dari studi penentuan kebutuhan protein
ikan adalah tidak terpenuhinya kebutuhan
asam amino esensial.

Kandungan protein pakan sangat
menentukan harga pakan karena sebagian
besar komponen pakan adalah protein,
serta sebagian besar protein berasal dari
tepung ikan. Untuk itu telah dilakukan
banyak penelitian untuk menekan peng-

Tabel 2. Berat akhir ikan (FW), persen pertambahan berat (WG), kelangsungan hidup
(SR), dan pertumbuhan spesifik (SGR) ikan kakap merah yang diberi pakan

dengan kandungan protein berbeda*

Kadar protein SR (%) FW (9) WG (%) SGR (%/hari)®
pakan (%)

32 93,3% 28,9+ 0,7 204,7 + 8,6° 1,99 + 0,057
36 100,0% 30,9 + 0,9 2232 +14,3% 2,11 + 0,05%
40 100,0% 345+1,7° 263,7+17,8° 2,33+ 0,06°
44 100,0% 339+1,8° 262,0 + 18,6° 2,30+ 0,04°
48 96,7° 32,9+1,8™ 2455 + 15,8 2,21+0,11%
52 100,0% 32,9+ 22" 2524 + 13,4 2,18+ 0,16

1 Awal percobaan: berat ikan = 9,4 + 0,1 g. dengan panjang total = 7,7 + 0,4 cm. Nilai dalam kolom yang
diikuti dengan huruf superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (p>0,05)
2 Laju pertumbuhan spesifik = [In (berat akhir) — In (berat awal)] x 100/56

Tabel 3. Efisiensi pakan (FE), konsumsi pakan (FI), dan retensi protein (PR) ikan kakap
merah yang diberi pakan dengan kandungan protein berbeda*

Kadar protein FE FI (g/ikan/hari) 3
pakan (%) PR (%)
32 0,65+0,01* 0,61+0,05 354+0,3
36 0,73+0,05° 0,58+0,14® 368+04°
40 0,80+0,03° 0,60+0,06° 380+1,2°
a4 0,82+0,03° 057+0,07® 384+1,3°
48 0,84+0,05° 0,49+0,08" 380+0,9°
52 0,84+0,02° 049+007° 375+0,6"

1 Nilai dalam kolom yang diikuti dengan huruf superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

(p>0,05)

2 Efisiensi pakan = Pertambahan biomasa (g)/total konsumsi pakan (g)
3 Retensi protein = Peningkatan protein dalam tubuh x 100/konsumsi protein dari pakan
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Tabel 4. Komposisi kimia tubuh ikan yang diberi pakan dengan kandungan protein berbeda

(% bahan kering)*

Kadar protein Bahan kering

Protein

Lemak Abu

pakan (%)
32 329+0,7% 54,7 +0,8° 17,6 £0,5° 17,9+0,7%
36 32,7+1,7° 55,7+ 1,1° 17,9+0,9% 17,4+0,9*
40 32,3+08" 58,7+ 1,1° 17,4+0,4% 17,6 0,6
44 31,6 £0,6" 60,1+ 1,4™ 17,2+1,0° 18,2 +0,4°
48 304 +11% 61,4+1,1™ 16,4+0,8" 18,7+0,8"
52 31,3+0,7° 61,9+0,9° 16,3+£0,7° 18,6 +1,2°

1 Nilai dalam kolom yang diikuti dengan huruf superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

(p>0,05)

gunaan tepung ikan sebagai sumber
protein pakan. Salah satu alternatif adalah
penggunaan sumber protein nabati seperti
tepung kedelai atau biji-bijian lainnya.
Namun usaha ini tidak selalu berhasil
dengan baik mengingat kemampuan ikan
dalam memanfaatkan protein dari sumber
lain juga terbatas. Pada prakteknya
kebutuhan protein pakan dapat juga
ditekan dengan mengoptimalkan rasio
kandungan protein dengan kandungan
energi pakan. Metode ini berhasil dengan
baik untuk ikan kerapu malabar
(Epinephelus malabaricus) di mana
kandungan protein pakan dapat diturunkan
dari 50,2% menjadi 44% dengan
mempertahankan kandungan energi 3,40-
3,75 kkal/g pakan tanpa mempengaruhi
pertumbuhan ikan (Shiau & Lan, 1996).
Metode inipun tidak dapat diterapkan pada
semua spesies ikan mengingat
kemampuan ikan memanfaatkan sumber
energi bukan protein (lemak dan
karbohidrat) juga bervariasi antar spesies
(NRC, 1993).

Pengaruh kandungan protein pakan
terhadap komposisi proksimat tubuh ikan
disajikan pada Tabel 4. Kandungan protein
tubuh ikan dipengaruhi oleh kandungan
protein pakannya. Ikanyang diberi pakan
dengan kandungan protein 32% dan 36%
mempunyai kandungan protein tubuh yang
rendah (54,7 dan 55,7%) dan berbeda
nyata dengan kandungan protein tubuh

ikan pada perlakuan lainnya (p<0,05).
Meningkatnya kandungan protein pakan
cenderung meningkatkan kandungan
protein tubuh ikan dan protein tertinggi
diperoleh pada ikan yang diberi pakan
dengan kandungan protein 52%.
Kandungan protein pakan berpengruh
nyata terhadap retensi protein (p<0,05).
Retensi protein menggambarkan proporsi
protein pakan yang tersimpan sebagai
protein dalam jaringan tubuh ikan. Retensi
protein terendah (35,4%) diperoleh pada
ikan yang diberi pakan dengan kandungan
protein 32% dan nilai ini berbeda nyata
dengan nilai retensi protein pada perlakuan
kandungan protein 36% atau lebih
(p<0,05). Nilai retensi protein 35,4-38,4%
pada percobaan ini lebih tinggi
dibandingkan dengan beberapa hasil
penelitian pada ikan laut lain. Ikan flounder
proteinnya mencapai 24-31% (Lee et al.,
2006) dan ikan sea bass Dicentrarchus
labrax 23-32% (Hidalgo & Alliot, 1988).
Ada kecenderungan meningkatnya
kandungan protein pakan menghasilkan
retensi protein yang menurun. Hal yang
sama juga dilaporkan pada ikan tilapia
(Siddiqui et al., 1988) dan ikan flounder
(Lee et al., 2002; Lee et al., 2006).

Hal ini mengindikasikan kelebihan protein
akan diuraikan untuk menghasilkan
energi. Sementara itu kandungan bahan
kering, lemak, dan abu tubuh ikan tidak
dipengaruhi oleh kandungan protein pakan
(p>0,05).
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Kesimpulan

1. Kebutuhan protein pakan untuk
pertumbuhan optimal benih ikan
kakap merah adalah 40%. Kadar
protein pakan 40% menghasikan
pertambahan berat 263,7% dan SGR
2,33%/hari.

2. Efisiensi pakan terbaik (0,80-0,84)
diperoleh pada ikan yang diberi pakan
dengan kadar protein 40-52%.
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